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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. kemampuan berbicara anak usia dini di RA As-Syarif Sibanggor Jae pada 

dasarnya sudah mulai berkembang, namun masih terdapat perbedaan di 

antara masing-masing anak. Sebagian anak sudah mampu menggunakan 

kalimat sederhana untuk menjawab pertanyaan guru dan menceritakan 

pengalaman singkat, sementara sebagian lainnya masih terbatas pada 

kosakata dasar atau jawaban satu kata saja. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berbicara anak usia dini berada pada tahap yang bervariasi 

sesuai dengan perkembangan individu masing-masing. 

2. perbandingan kemampuan berbicara sebelum dan sesudah kegiatan 

bermain peran memperlihatkan adanya peningkatan yang nyata. Sebelum 

kegiatan bermain peran, anak cenderung pasif, menggunakan kosakata 

terbatas, dan ragu untuk berbicara di depan guru maupun teman. Setelah 

diberikan kegiatan bermain peran, anak-anak menjadi lebih berani 

berbicara, menggunakan kosakata yang lebih kaya, serta mampu 

menyusun kalimat lebih panjang sesuai dengan peran yang dimainkan. 

Aktivitas bermain peran terbukti efektif mendorong anak untuk 

menggunakan bahasa secara lebih aktif dan komunikatif 

3. faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan berbicara anak usia dini 

dalam kegiatan bermain peran meliputi kepercayaan diri, lingkungan 

keluarga, dukungan guru, minat terhadap peran, serta interaksi dengan 

teman sebaya. Anak yang memiliki kepercayaan diri tinggi lebih lancar 

berbicara, sementara anak yang kurang percaya diri cenderung pasif. 

Lingkungan keluarga yang komunikatif membantu memperkaya kosakata 

anak, sedangkan bimbingan guru serta interaksi dengan teman sebaya 

menjadi dorongan penting agar anak berani berbicara. Dengan demikian, 

faktor internal maupun eksternal saling berkaitan dalam mendukung 

perkembangan kemampuan berbicara anak.
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan 

1. bagi guru di RA As-Syarif Sibanggor Jae, kegiatan bermain peran dapat 

dijadikan strategi pembelajaran yang dilaksanakan secara rutin. Guru 

diharapkan mampu memberikan variasi peran yang menarik dan relevan 

dengan kehidupan sehari-hari anak, serta memberi bimbingan dan 

kesempatan yang adil kepada semua anak agar mereka berani berbicara 

dan mengekspresikan diri. 

2. bagi orang tua, perlu adanya pembiasaan komunikasi yang lebih intensif di 

lingkungan keluarga. Orang tua sebaiknya memberikan kesempatan 

kepada anak untuk bercerita tentang pengalaman sehari-hari, berdialog 

ringan, atau bermain peran sederhana di rumah. Selain itu, orang tua juga 

berperan penting dalam memberikan teladan penggunaan bahasa yang baik 

agar anak terbiasa dengan kosakata yang tepat dan kalimat yang runtut. 

3. agi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk 

memperluas kajian mengenai pengaruh kegiatan bermain peran terhadap 

kemampuan berbicara anak usia dini. Penelitian dapat dilakukan dengan 

jumlah subjek yang lebih besar, instrumen yang lebih variatif, serta 

pendekatan analisis yang lebih mendalam sehingga dapat memberikan 

kontribusi yang lebih luas bagi pengembangan strategi pembelajaran anak 

usia dini, khususnya dalam aspek bahasa dan komunikasi. 
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LAMPIRAN  
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Gambar : wawancara sekaligus observasi terhadap guru pendidik 
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Pedoman Wawancara Guru Kelas (Peningkatan Bermain Peran Terhadap 

Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini di RA As-Syarif Sibanggor Jae) 

Subjek penelitian : Ain 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Lokasi    : RA AS-SYARIF SIBANGGOR JAE  

1. Siapa nama kepala yayasan RA as-syarif? 

2. Pada tahun berapa RA as-syarif didirikan? 

3. Bagaimana pengembangan pembelajaran anak anak dari semenjak ibu 

masuk ke RA as-syarif hingga sekarang? 

4. Apa fungsi dan tujuan RA as-syarif ? 

5. Apakah ada peningkatan sarana dan perasarana di RA as-syarif ? 

6. Kurikulum apa yang digunakan RA as-syarif ? 

7. Bangaimana perencanaan pembelajaram di RA as-syarif ? 

8. Bangaimana pelaksanaan pembelajaran RA as-syarif? 
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HASIL WAWANCARA GURU KELAS( PENINGKATAN BERMAIN 

PERAN TERHADAP KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA DINI DI 

RA AS-SYARIF SIBANGGOR JAE) 

Subjek  : Peneliti 

Nama   : Na 

Jabatan  : Guru Kelas 

Lokasi   : RA AS-SYARIF  

Peneliti : Ibu saya mau bertanya kepada ibu, siapa kepala RA AS-SYARIF 

sekarang ibu? 

Ibu Na   : Nama kepala sekolah RA AS-SYARIF  ini adalah bapak Hasrin 

nasution , S ,Pd.I. 

Peneliti : Pada tahun berapa RA as-syarif  didirikan bu? 

Ibu Na   : RA as-syarif  ini sudah lama didirikan pada tahun  1970 sampai 

sekarang. 

Peneliti : Bangaimana pengembangan pembelajaran anak dari sejak ibu 

masuk ke RA as-syarif hingga sekarang bu? 

Ibu Na : Alhamdulillah semakin meningkat, setelah kami melakukan 

pembelajaran  dalam mengembangkan kemampuan berbicara anak 

usia dini menjadi lebih baik dari sebelumnya, dan pengembangan 

pembelajaran makin baik dan memilki peningkatan kemampuan 

berbicara anak usia dini dari pertama saya masuk. 

Peneliti : Apa fungsi dan tujuan RA as-syarif  bu? 

Ibu Na : Fungsi RA as-syarif adalah mengenalkan peraturan dan 

menanamkan disiplin pada anak, mengenalkan  anak dengan dunia 

sekitar, menumbuhkan sikap anak dan perilaku yang baik, 
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mengembangan komunikasi dan bersosialisasi, mengembangkan 

keterampilan, kreatifitas, dan kemampuan yang dimiliki anak, 

menyiapakan anak untuk memasuki pendidikan dasar. Tujuan RA 

as-syarif adalah membantu anak didik mengembangkan berbagai 

potensi baik psikis maupun fisik yang meliputi moral dan nilai-

nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik matorik, 

kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar. 

Peneliti : Apakah ada peningkatan sarana dan perasarana di RA as-syarif  

bu? 

Ibu Na : Sejauh ini sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 

pembelajaran tercukupi sesuai dengan apa-apa saja yang 

dibutuhkan oleh guru saat melaksanakan proses pembelajaran. 

Peneliti : Kurikulum apa yang digunakan RA as-syarif  bu? 

Ibu Na : Kurikulum yang  kami digunakan pada saat ini kami menggunakan 

kurikulum k13. 

Peneliti : Bangaimana perencanaan pembelajaram di RA as-syarif bu? 

Ibu Na : Menyiapkan RPPH sebelum masuk kelas, berbaris di luar kelas, 

masuk kelas, membaca doa sebelum belajar, bernyanyi, masuk 

kengiatan inti, istirahat, masuk kelas, dan membaca doa sedudah 

makan, mengulang ulang pelajaran, penutupan. 

Peneliti : Bangaimana pelaksanaan pembelajaran RA as-syarif  bu? 

Ibu Na   : Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPPH yang sudah di 

siapkan. 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS (PENINGKATAN BERMAIN 

PERAN TERHADAP KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA DINI DI 

RA AS-SYARIF SIBANGGOR JAE) 

1. Mengapa ibu sangat manyakini bahwa peningkatan kemampuan berbicara 

anak usia dini di RA as-syarif ? 

2. Media apa saja yang butuhkan dalam proses pembelajaran di RA AS-syarif ? 

3. Bagaimana perencanaan pembelajaran di RA as-syarif  ? 

4. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di RA as-syarif ? 

5. Bagaimana evaluasi pembalajaran di RA as-syarif ? 
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Lampiran wawancara 

HASIL WAWANCARA GURU KELAS ( PENINGKATAN BERMAIN 

PERAN TERHADAP KEMAMPUAN BERBICARA ANAK USIA DINI DI 

RA AS-SYARIF SIBANGGOR JAE) 

Subjek  : Peneliti 

Nama  : Aa 

Lokasi   : RA Al-barkah 

Peneliti : Sudah berapa lama ibu menerapakan kemampuan berbicara anak 

usia dini di terapkan di RA as-syarif  ibu? 

Ibu Aa : Kami gunakan dalam beberapa tahun belangkangan ini, dan ternyata  

pembelajaran ini sangat baik untuk digunakan dalam RA karna 

banyak disukai oleh anak usia dini. 

Peneliti : Mengapa ibu sangat manyakini bahwa peningkatan bermain peran 

inilah yang sangat mendukung kemampuan berbicara anak usia dini 

di RA as-syarif  bu? 

Ibu Aa : Alhamdulillah setelah kami melakukan pembelajaran melalui 

bermain peran ini dalam belakangan ini terlihat perkembangan 

kemampuan berbicara anak usia dini menjadi lebih baik dari 

sebelumnya, karna kalau kita menggunakan bermain peran pasti 

akan berkomunikasi yang baik kepada orang lain, guru 

mengarahkan anak untuk mengikuti  yang lebih baik berkomunikasi 

dengan orang lain dan kemampuan berbicara yang anak usia dini 

lebih berkembang. 

Peneliti : Media apa saja yang butuhkan dalam proses pembelajaran di RA as- 

syarif bu? 
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Ibu Aa : Apa yang digunakan dalam proses pembelajaran  dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara anak usia dini seperti 

bercerita, bernyanyi, pohon keluarga, dalam mengembangkan 

kemampuan berbicaran anak usia dini. 

Peneliti : Bagaimana perencanaan pembelajaran di RA as-syarif  bu? 

Ibu Aa : Perencanaan pembelajaran yang digunakan di RA as-syarif adalah 

pertama berbaris didepan pintu , masuk kelas, membaca doa 

sebelum belajar, membaca surah pendek, bernyanyi, kegiatan inti, 

membaca doa sebelum makan, istirahat , membaca doa sesudah 

makan, mengulang pembelajaran, penutupan. 

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di RA as-syarif bu? 

Ibu Aa : Sesuai RPPH yang sudah di siapkan di RA as-syarif dan kurikulum. 

Peneliti : Bagaimana evaluasi pembalajaran di RA as-syarif bu? 

Ibu Aa : Evaluasi pembalajaran di RA as-syarif melihat anak mulai 

berkembang yang lebih baik  berkomunikasi yang dengan orang 

lain. 
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LAMPIRAN OBSERVASI 

Lembar berikut ini adalah kisi-kisi observasi kegiatan alat permainan 

edukatif pohon keluarga kepada kelas Ar-rahman di RA as-syarif : 

No Yang diamati Ya Tidak Keterangan 

1. Guru membuat 

perencanaan(RPPH) dalam 

menerapkan pembelajaran 

penerapan bermain peran 

terhadap kemampuan berbicara 

anak usia dini  

  Di dalam RPPH guru 

membuat permainan 

bermain peran terhadap 

kemampuan berbicara 

anak usia dini  

 Guru mempersiapkan permainan 

bermain peran terhadap 

kemampuan berbicara anak usia 

dini sebelum pembelajaran 

dimulai 

  Sebelum masuk ke 

pembelajaran guru 

mempersiapkan 

perjalanan  

 Guru mempersiapkan media 

atau alat dan bahan 

  Lebih sering media yang 

dipakai adalah buku 

yang bergambar 

 Guru mengatur posisi duduk 

anak dan memulai pengenalan 

permainan bermain peran 

terhadap kemampuan berbicara 

anak usia dini  

  Ketiga kegiatan dimulai 

anak terlebih dahulu 

duduk dengan tertib 

 Guru memulai kegiatan 

pembelajaran tentang bermain 

peran  

  Setelah duduk tertib 

guru memmulai 

pembelajaran tentang 

permainan bermain 
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peran terhadap 

kemampuan berbicara 

anak usia  

 Guru menjelaskan tentang 

permainan bermain peran  

  Mengulang kembali 

tentang permainan 

bermain peran terhadap 

kemampuan berbicara 

anak  

 Guru menggunakan suara yang 

kuat untuk menjelaskan 

permainan bermain peran  

  Ketika guru 

menggunakan 

permainan bermain 

peran terhadap 

kemampuan berbicara 

anak  

 Anak memperhatikan  

permainan bermain peran 

terhadap kemampuan berbicara 

anak  yang disampaikan guru di 

depan kelas atau di depan anak-

anak  

  Memperhatikan ketika 

guru menjelaskan 

tentang permainan 

bermain peran terhadap 

kemampuan berbicara 

anak usia dini  

 Anak-anak mengajukan 

beberapa pertanyaan dan 

menjawab pertanyaan dari guru 

  Guru memberikan 

pemahaman melalui 

pertanyaan yang berikan 

anak tentang bermain 

peran  

 Guru memberikan penguatan 

pesan tentang permainan 

bermain peran terhadap 

  Penutupan 



97 
 

 
 

kemampuan berbicara anak usia 

dini  
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Lampiran persetujuan permohonan izin penelitian  
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Lampiran balasan surat penelitian  
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 Lampiran bimbingan proposal dan skiripsi  
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 Sk pengajuan judul
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